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2.1  Konsep Dasar Sistem

Dalam perancangan suatu sistem informasi, terdapat dua kelompok
pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu menekankan pada prosedurnya dan
yang menekankan pada komponen atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih

menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut :

Pengertian sistem menurut Jogiyanto (2005 : 1) yang lebih menekankan pada

prosedurnya didefinisikan sebagai berikut :

“Sistem adalah sekumpulan komponen-komponen yang saling berhubungan
yang saling berinteraksi untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu

sasaran tertentu’.

Sedangkan pendekatan sistem yang merupakan jarngan kerja dari prosedur
lebih menekankan urut-urutan operasi di dalam sistem. Prosedur (procedure)
didefinisikan oleh Richard F. Neuschel yang disadur oleh Jogiyanto (2005 : 1)
mendefinisikan sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu urut-urutan operasi klerikal (tulis-menulis) biasanya
melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih departemen, yang diterapkan

untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis terjadi”.



2.1.1 Pengertian Sistem
”Sistem adalah sekelompok sistem yang terintegrasi dengan maksud yang

sama utuk mencapai suatu tujuan .” Menurut McLeod dalam Al-barha bin lad

jamudin (2005 : 8)

Begitu pula Robert G. [1993] dalam buku Al-barha bin ladjamudin (2005 :
8),mendefinisikan “’sistem sebagai sekumpulan elemen-elemen yang terintegrasi
dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan bersama.” Albarha bin ladjamudin

(2005 : 10)

Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur didefinisikan bahwa
“sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau menyelesaikan suatu

sasaran tertentu” Al-barha bin jadmudin (2005 : 10)

2.1.2 Karakteristik Sistem

Dalam sebuah sistem mempunyai karakteristik yang tidak terpisahkan antara
satu karakteristik dengan karakteristik yang lain. Beberapa karakteristik tersebut

antara lain :

1. Komponen (Components)
Suatu sistem memiliki sejumlah komponen yang saling berinteraksi, dimana

setiap komponen akan membentuk satu kesatuan yang saling bekerja sama.



Komponen sistem dapat berupa suatu yang merupakan bagian dari setim yang

lebih besar.

Batas Sistem (Boundary)
Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain /

lingkungan luar, dengan batasan ini kita dapat mengetahui ruang lingkup sistem.

Lingkungan Luar Sistem (Environment)
Apapun yang berada di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi suatu

sistem.

Penghubung Sistem (Interface)

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang
lainnya. Dengan penghubung ini akan mengalir data-data antara subsistem
dimana keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk
subsistem yang lain, sehingga antara satu subsistem dengan subsistem lainnya

dapat berintegrasi membentuk satu kesatuan.

Masukan (Input)

Merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem, dimana masukan ini dapat
berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal
input). Maintenance input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut
dapat beroperasi. Signal input adalah energi yang diproses untuk didapatkan
keluaran.
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6. Keluaran (Output)
Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran

yang berguna dan mampu menjadi masukan baru/informasi yang dibutuhkan.

7. Pengolah (Process)
Suatu sistem pasti mempunyai pengolahan data masukan untuk diolah menjadi

sebuah informasi.

8. Sasaran Sistem (Objectives)
Merupakan penentu dari tujuan untuk menentukan masukan yang dibutuhkan dan

keluaran yang akan dihasilkan sebuah sistem.

Interface

Lingkungan Luar

Boundary

Boundary

Input H Pengolahan H output | [

Boundary

[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,

Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem
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2.1.3. Klasifikasi Sistem

menurut Albahra bin ladjamudin (2005 : 6) Sistem dapat diklasifikasikan dari

beberapa sudut pandang, terbagi menjadi :

1. Sistem terbuka dan tertutup
Suatu sistem dikatakan terbuka menurut Ludwig Von Bertalanffy bila aktivitas
didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, sedangkan suatu sistem
dikatakan tertutup bila aktivitas-aktivitas didalam sistem tersebut tidak

dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi dilingkungannya.

2. Sistem buatan manusia dan Tuhan
Suatu sistem bila diklasifikasikan berdasarkan asalnya, sistem tersebut bisa
diklasifikasikan sebagai sistem yang ada secara alamiah (buatan Tuhan) atau
buatan manusia. Sebagai contoh sistem tata surya, adalah sistem yang secara

alamiah, sedangkan organisasi perusahaan adalah sistem buatan manusia.

3. Sistem barjalan dan konseptual
Suatu sistem yang belum diterapkan disebut sistem konseptual. Suatu sistem
konseptual yang dapat diterima oleh pemakai sistem sehingga pemakai sistem
tersebut menggunakannya untuk menunjang operasi sehari-hari maka sistem

tersebut berubah menjadi sistem berjalan.

4. Sistem sederhana dan Kompleks
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Sebuah sistem yang sederhana merupakan sebuah sistem yang terbentuk dari
sedikit tingkatan dan komponen atau subsistem serta hubungan antara mereka
sangat sederhana, misalnya sistem yang digunakan oleh pengantar koran. Sebuah
sistem yang kompleks jelas terdiri dari banyak komponen atau tingkatan yang

dihubungkan dalam berbagai cara yang berbeda, seperti perusahaan.

5. Kinerja bisa yang dapat dan tidak dapat dipastikan
Sebuah sistem yang dapat dipastikan kinerjanya artinya ditentukan pada saat
sistem akan dan sedang dibuat. Sedangkan sistem yang tidak dapat dipastikan
Kinerjanya artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang

dihadapi.

6. Sistem sementara dan selamanya
Suatu sustem yang mungkin digunakan untuk selamanya mungkin juga digunakan

untuk periode waktu tertentu.

7. Sistem secara fisik dan abstrak
Sistem dapat dilihat dari wujudnya misalnya kendaraan bermotor, sedangkan yang

abstrak seperti organisasi.

8. Sistem, subsistem dan super sistem
Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem, sedangkan super
sistem adalah sistem yang lebih besar.

9. Sistem yang bisa beradaptasi dan tidak bisa beradaptasi
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Berdasarkan fleksibilitasnya, karakteristik suatu sistem dapat dibedakan apakah
sistem tersebut dapat beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi dilingkungannya

atau tidak.

2.1.4. Konsep Dasar Informasi

Data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si
penerima dan mempunyai nilai nyata, sehingga dapat dipakai sebagai dasar untuk

mengambil keputusan, dan terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan mendatang.

Susunan hirarki informasi mulai dari data atau fakta, kemudian diseleksi dan

diolah menjadi sesuatu yang berguna

Konsep dasar informasi menurut Jogiyanto (2005 : 8) Informasi adalah :

“Sekumpulan data-data yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna

dan bermanfaat bagi penerimanya”.

2.1.5. Definisi Informasi

Menurut Albahra bin jadmudin (2005 : 13) Informasi dapat didefinisikan
”Data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan
mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan

yang sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang”.

Pekerjaan informasi adalah pekerjaan yang meliputi pengumpulan data,

penyebaran, data dengan meneruskannya ke unit lain, atau langsung diolah menjadi
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informasi, kemudian informasi tersebut diteruskan ke informasi lain. Albahra bin

jadmudin (2005 : 14)

Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna harus disampaikan kepada
orang tepat, pada waktunya,dan dala bentuk yang tepat pula. Tidak semua data
merupakan informasi. Ada kantor- kantor menyimpan data-data atau catatan yang
sebenarnya tidak ada gunanya. Sebaliknya ada informasi yang perlu diperlengkapi

dengan data. Al-barha bin jadmudin (2005 : 14)

2.1.6. Siklus Informasi

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita
banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk
dihasilkan informasi. Didalam suatu kegiatan perusahaan, misalnya dari penjualan
dan pembelian suku cadang motor dihasilkan sebuah struk yang merupakan data dari

bukti pembayaran atas pembelian suku cadang.

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian
menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan,
yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain. Yang akan membuat sejumlah
data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat sutu
model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Burch disebut

dengan siklus informasi (information cycle).
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Gambar 2.2 Siklus informasi
Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 2005, Analisis & Desain Sistem,
Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]

2.1.7. Kualitas Informasi

Adapun kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal yaitu :

Kualitas Informasi

Akurat
Tepat Waktu
Relevan

[Sumber : Jogiyanto, H.M., MBA,Ph.D., 1999, Analisis & Desain Sistem,
Andi Yogyakarta, Yogyakarta.]

Gambar 2.3 Kualitas Informasi
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1. Akurat (accurate), berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan
tidak menyesatkan, dalam hal ini informasi harus jelas mencerminkan
maksudnya.

2. Tepat waktu (Time Lines), berarti informasi yang datang pada penerima tidak
boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak mempunyai nilai lagi karena
informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah keputusan dimana
bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
Relevansi informasi untuk tiap-tiap individu berbeda tergantung pada yang
menerima dan yang membutuhkan.

2.1.8. Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of system) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat
dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih
efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan
bahwa informasi yang digunakan dalam suatu sistem dimungkinkan sulit untuk
menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya
untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya satu
pihak di dalam perusahaan. Lebih lanjut sebagian informasi tidak dapat ditaksir
keuntungannya dengan nilai uang, tetapi dapat ditaksir nilai efektifitasnya.

Pengukuran nilai informasi biasanya dihubungkan dengan analisis cost effectiveness

atau cost benefit.
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Menurut Jogiyanto (2005 : 11), nilai dari informasi (value of information)
ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi
dikatakan bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya
mendapatkannya. Kegunaan informasi adalah untuk mengurangi hal ketidakpastian di
dalam proses pengambilan keputusan tentang suatu keadaan. Akan tetapi perlu
diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu informasi umumnya
digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk
menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan
biaya untuk memperolehnya. Sebagian besar informasi tidak dapat persis ditaksir

keuntungannya dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksir dari nilai efektifitasnya.

2.1.9. Konsep Dasar Sistem Informasi

Secara sepintas sistem informasi dapat diartikan sebuah kombinasi dari
manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian atas kegiatan
kegiatan tertentu yang menghasilkan sebuah informasi yang dapat dimanfaatkan oleh

pemakainya.

2.1.10. Definisi Sistem Informasi
Menurut al-bahra bil ladjamudin (2002:13) system informasi dapat

didefinisikan sebagai berikut :
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a. Suatu system yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen —

C.

komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu
menyajikan informasi.

Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan
memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan / untuk
mengendalikan organisasi.

Suatu system di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu

laporan-paloran yang diperlukan.

Dari kedua pengertian diatas, sistem informasi dapat didefinisikan pula

sebagai suatu kesatuan dari berbagai informasi yang saling berkaitan dan berinteraksi

satu sama lainnya untuk keperluan dan tujuan tertentu.

Adapun kegiatan sistem informasi adalah sebagai berikut :

1.

proses.

Input, yaitu menggambarkan suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk

Proses, yaitu menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghasilkan
suatu informasi yang bernilai tambah.

Penyimpanan, yaitu suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.
Output, yaitu suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari suatu proses

informasi.
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5. Kontrol, yaitu suatu aktivitas untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

Sedangkan komponen sistem informasi terdiri dari :

1. Perangkat keras (hardware), terdiri dari komputer, printer, jaringan.
2. Perangkat lunak (software).

3. Data, merupakan komponen dasar informasi.

4. Manusia (user).

2.2. Definisi dari kasus yang dianalisis

2.2.1. Pengertian Penjualan

http://www.scribd.com/doc/11320689/Definisi-Penjualan Menurut joel G.

Siegel dan joe K. Shim ”Penjualan adalah penerimaan yang diperoleh dari
pengiriman barang dagang atau penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai barang

pertimbangan”

http://www.scribd.com/doc/11319639/Pengertian-Penjualan “Penjualan

adalah Penerimaan yang diperoleh dari pengiriman barang dagangan atau dari
penyerahan pelayanan dalam bursa sebagai barang pertimbangan. Pertimbangan ini
dapat dalam benuk tunai peralatan kas atau harta lainnya. Pendapatan dapat diperoleh
pada saat penjualan, karena terjadi pertukaran, harga jual dapat ditetapkan dan

bebannya diketahui”.
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2.2.2. Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung yang digunakan adalah Visual Basic 6.0, Cristal

Report 8.5 dan menngunakan SQL Server 2000 sebagai mengelola database.

2.2.3. Sekilas Tentang Visual Basic

Menurut Widodo Budiharto, Visual basic adalah bahasa pemrograman event-
driven yang berasal dari Basic. [BUDG]. Event driven artinya program menunggu
sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu, misalnya tombol diklik,
atau menu dipilih. Ketika event driven terdeteksi, event yang berhubungan akan
melakukan aksi sesuai dengan kode yang diberikan. Basic adalah salah satu bahasa
pemrograman yang sudah dikenal oleh pemakai komputer. Bahasa ini dapat dikatakan
sebagai bahasa pemrograman dasar atau bahasa pemrograman yang paling mudah
yang sesuai dengan namanya. Namun sebenarnya nama basic adalah kependekan dari
kata-kata : B (Beginner’s), A (All- Purpose), S(Symbol), I (Intruction), C (Code).
Bahasa ini pertama kali muncul pada tahun 1960 dan diperkenalkan oleh Dartmouth

College.

Pada awal kemunculan, Visual Basic mempunyai 2 versi yaitu DOS dan
Windows yang diperkenalkan pada tahun 1991. versi 3.0 dari Visual Basic
dikeluarkan pada tahun 1993 dan mengalami kemajuan yang pesat dibandingkan
dengan versi sebelumnya. Visual Basic versi 3.0 masih menggunakan kode-kode
yang bekerja dalam 16 bit, kemudian pada akhir tahun 1995 diluncurkan lagi versi

baru dari Visual Basic yang mendukung proses 32 bit yang diberi label Visual Basic
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4.0. Pada akhir tahun 1996 diluncurkan Visual Basic Versi 5.0 dengan kelebihan
yang dapat mendukung Control Active-X dan mulai menghapus atau menghilangkan
dukungan terhadap proses 16 bit. Sekarang muncul Visual Basic 6.0 yang

mempunyai kelebihan yang banyak dibanding dengan versi-versi sebelumnya.

Kelebihan lain dari visual basic adalah kemampuan untuk mengkompilasi
program dalam bentuk native code, yaitu optimasi pada saat prosesor mengkompilasi
dan menjalankan program tersebut. Keuntungan yang didapat dari native code adalah
kecepatan dalam mengakses program, dimana hal ini hanya dapat ditemui pada

aplikasi-aplikasi yang dikompilasi dengan bahasa pemrograman C++.

Selain kemampuan-kemampuan diatas, visual basic juga menyediakan fasilitas
antar muka penulis kode program yang lebih mudah dimengerti dan dipakai sehingga
berbagai tipe program dapat dikembangkan didalamnya, misalnya EXE, DLL dan

OCX, bahkan program-program yang berbasis internet.

Semua fasilitas visual basic ditampilkan dalam bentuk Integrated Development

Environment (IDE). Beberapa kelebihan IDE visual basic adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengembangkan beberapa project sekaligus.
2. Mampu memanajemen project dalam bentuk form, module dan class.
3. Fasilitas informasi yang lengkap, antara lain daftar properti, informasi dan

tip singkat.
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4. Editor kode program dalam fasilitas klik kanan untuk melengkapi kode
program yang ditulis sehingga memperkecil kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam penulisan kode program.

2.2.4. Sekilas Tentang SQL Server 2000

Menurut Bunafit Nugroho (2007 : 240): Microsoft SQL Server 2000 adalah
perangkat lunak Relation Database Management System (RDBMS) yang handal. Di
desain untuk mendukung proses transaksi yang besar seperti order online, inventory,
akuntansi atau manufaktur. Microsoft SQL Server 2000 dapat dijalankan pada NT 4.0
Server atau Microsoft Windows 2000 Server, selain itu dapat pula di install pada

personal desktop di Windows 2000 Profesional dan Windows Millenium.

Sistem akan dipergunakan oleh beberapa komputer (client-server) maka
database yang dibangun adalah merupakan database yang berfungsi untuk
menunjang hal tersebut, untuk itu dalam penulisan ini dipakai database Microsoft
SQL Server 2000, selain itu database ini juga compatible dengan bahasa
pemrograman Visual Basic yang digunakan. Secara teoritis, program SQL yang sudah
terinstal pada komputer dapat menampung 32.767 database dan terdapat lebih dari 2
billion object. Kelebihan Microsoft SQL Server 2000 dalam pembuatan database

adalah sebagai berikut :

1. Mempunyai transaction log tersendiri dan mengatur transaksi dalam database.

2. Data dapat berkisar antara 1 MB sampai 1.048.516 MB.
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3. Dapat menambah ukuran data secara manual atau otomatis.

4. Dapat diset sesuai dengan keinginan, misal sebuah database hanya dapat

dibaca tetapi tidak bisa diedit.

5. Mendukung Web Database melalui IIS.

2.2.5. Crystal Report

Menurut Jogiyanto (2002 : 211): Crystal reports merupakam program khusus
untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic tetapi
keduanya dapat dihubungkan (linkage). Hasil cetak dengan menggunakan Crystal
Report lebih baik dan lebih mudah, karena pada Crystal Report banyak tersedia objek

maupun komponen yang mudah digunakan.
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